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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis saintifik 

terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa pada materi Zat dan Perubahan di kelas X 

SMKN 1 Jelai Hulu. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain One Group 

Pretest-Posttest. Sampel penelitian berjumlah 15 siswa yang dipilih dengan teknik 

purposive sampling. Instrumen penelitian meliputi tes pretest–posttest untuk mengukur 

hasil belajar dan angket untuk mengukur minat belajar siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model PBL 

berbantuan LKS berbasis saintifik. Nilai rata-rata pretest sebesar 41,60 dengan 

ketuntasan 0%, meningkat menjadi 71,27 pada posttest dengan ketuntasan 53,33%. Hasil 

uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Selain itu, 

minat belajar siswa juga mengalami peningkatan yang ditunjukkan melalui hasil angket 

dengan persentase sebesar 79% yang berada dalam kategori sangat baik. Penerapan 

model PBL berbantuan LKS berbasis saintifik membuat siswa lebih aktif, antusias, terlibat 

dalam diskusi, serta lebih memahami materi melalui kegiatan eksperimen dan 

pemecahan masalah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

PBL berbantuan LKS berbasis saintifik efektif dalam meningkatkan minat belajar dan 

hasil belajar siswa pada materi Zat dan Perubahan. Model ini dapat dijadikan alternatif 

bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna. 

Kata kunci: Problem Based Learning, LKS berbasis saintifik, minat belajar, hasil belajar, 
Zat dan Perubahan. 

Abstract 

This study aims to determine the effect of applying the Problem Based Learning (PBL) 

model assisted by scientific-based Student Worksheets (LKS) on students’ learning 

interest and learning outcomes in the topic of Matter and Its Changes among tenth-grade 

students at SMKN 1 Jelai Hulu. This research employed a quantitative approach with a 

One Group Pretest–Posttest design. The sample consisted of 15 students selected using 

purposive sampling. Research instruments included pretest–posttest assessments to 

measure learning outcomes and a questionnaire to measure students’ learning interest. 

The results showed an improvement in students’ learning outcomes after the 

implementation of the PBL model assisted by scientific-based LKS. The average pretest 

score of 41.60 with 0% mastery increased to an average posttest score of 71.27 with 

53.33% mastery. The Paired Sample t-Test produced a significance value of 0.001 < 0.05, 
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indicating a significant difference between pretest and posttest scores. Furthermore, 

students’ learning interest also increased, with a questionnaire result of 79%, categorized 

as very good. The use of PBL assisted by scientific-based LKS encouraged students to be 

more active, enthusiastic, engaged in discussions, and better understand the material 

through experiments and problem-solving activities. In conclusion, the PBL model 

assisted by scientific-based LKS is effective in improving students’ learning interest and 

learning outcomes in the topic of Matter and Its Changes. Therefore, this model can serve 

as an alternative for teachers to create more active, contextual, and meaningful learning 

experiences. 

Keywords: Problem Based Learning, scientific-based worksheets, learning interest, 

learning outcomes, matter and its changes. 

 

1. Latar Belakang  
Pembelajaran pada materi Zat dan Perubahan menuntut siswa memahami konsep 

abstrak melalui pengalaman langsung, seperti pengamatan dan eksperimen. Namun, 

praktik pembelajaran di kelas masih banyak didominasi oleh metode ceramah dan 

pemberian tugas sehingga siswa cenderung pasif, kurang terlibat, dan menunjukkan 

minat belajar yang rendah. Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar, 

sebagaimana terlihat pada nilai pretest siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Rendahnya minat belajar sering ditandai dengan kurangnya perhatian, 

lemahnya keterlibatan dalam diskusi, serta minimnya rasa ingin tahu siswa terhadap 

materi. Hal ini sejalan dengan temuan Andriana Encep et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa metode konvensional membuat siswa cepat merasa bosan dan sulit berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa. Salah satu model yang 

direkomendasikan adalah Problem Based Learning (PBL), yang menekankan pada 

pemecahan masalah autentik sehingga siswa terlibat secara aktif dalam proses berpikir 

tingkat tinggi, mengumpulkan data, menganalisis informasi, serta mempresentasikan 

solusi. PBL terbukti meningkatkan kreativitas, kemandirian, dan minat belajar siswa 

melalui aktivitas yang bermakna (Utami et al., 2024). Selain itu, penelitian Bastian & 

Reswita (2022) menunjukkan bahwa PBL mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi dan melakukan investigasi ilmiah sehingga lebih memahami konsep melalui 

pengalaman langsung. 

Agar penerapan PBL berjalan lebih terarah, diperlukan media pendukung berupa 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis saintifik. LKS berbasis saintifik dirancang mengikuti 

langkah-langkah pendekatan ilmiah seperti mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengomunikasikan (Amalia & Lestyanto, 2021). LKS ini membantu siswa melakukan 

percobaan secara sistematis dan mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah. Azis et al. 

(2023) menegaskan bahwa LKS berbasis saintifik berperan penting dalam memandu 

siswa memahami konsep melalui kegiatan eksperimen terstruktur. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan LKS berbasis saintifik 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA (Nahak & Bulu, 2020). Firmansyah et al. 

(2023) juga menemukan bahwa model PBL berbantuan LKS mampu meningkatkan 
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literasi numerasi siswa lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu, 

penelitian Eriza et al. (2024) menyebutkan bahwa aspek psikomotorik siswa yang belajar 

menggunakan PBL berbantuan LKS lebih baik dibandingkan model pembelajaran 

tradisional. Sementara itu, Fortuna et al. (2024) melaporkan bahwa implementasi PBL 

berbantuan LKS saintifik memberikan peningkatan signifikan pada aktivitas belajar, 

minat siswa, dan kualitas interaksi selama pembelajaran. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa model PBL yang didukung LKS 

berbasis saintifik memiliki potensi besar untuk meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa, terutama pada materi Zat dan Perubahan yang membutuhkan keterlibatan aktif 

dan kegiatan investigatif. Oleh karena itu, penelitian terkait penerapan model PBL 

berbantuan LKS berbasis saintifik menjadi penting dilakukan sebagai upaya untuk 

mengatasi rendahnya minat belajar serta meningkatkan hasil belajar siswa di kelas. 

(Style: Teks Artikel)  
 

2. Metodologi  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One-Group 

Pretest–Posttest, yang bertujuan mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan LKS berbasis saintifik terhadap minat dan hasil belajar siswa. 

 

Tabel 1 One Group Pretest-Postest 

Kelas Pre-

test 

perlakuan Pos-

test 

Eksperimen O1 X O2 

                                                         (Sugiyono,2019) 

Keterangan: 

O1 = Tes Sebelum Perlakuan (pretest) 

O2 = Tes Setelah Perlakuan (Postest) 

X  = Pembelajaran menggunakan Model PBL berbantuan LKS berbasis Saintifik 

 

 Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Jelai Hulu pada 21–27 Agustus 2025 dengan 

sampel 15 siswa kelas X yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah penerapan PBL berbantuan LKS saintifik, sedangkan 

variabel terikatnya adalah minat belajar dan hasil belajar siswa. 

Instrumen penelitian terdiri atas tes hasil belajar berupa pretest dan posttest 

yang telah diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda, serta angket 

minat belajar dengan skala Likert. Penelitian dilakukan melalui tiga tahap: (1) pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa; (2) perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan model PBL berbasis saintifik melalui tahapan orientasi masalah, 

penyelidikan, penyajian hasil, dan evaluasi; dan (3) posttest serta penyebaran angket 
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untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan minat siswa. 

Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, kemudian dilanjutkan 

dengan Paired Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan signifikan antara pretest dan 

posttest. Data angket dianalisis menggunakan rumus persentase dan diklasifikasikan ke 

dalam kategori penilaian minat belajar. 

 
  

3. Hasil dan Pembahasan(Style: Section 2) 
Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada materi Zat dan 

Perubahan masih rendah dengan nilai rata-rata 41,60 dan tidak ada siswa (0%) yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Setelah penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan LKS berbasis saintifik, nilai rata-rata posttest meningkat 

menjadi 71,27, dengan tingkat ketuntasan 53,33%. Hasil ini menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada pemahaman siswa setelah penerapan model pembelajaran. 

Tabel 2. Data Hasil Pretest dan Postest Siswa 

No Deskripsi Data Nilai 

Pretest Postest 

1 Nilai Minimum 20 33 

2 Nilai Maksimum 60 100 

3 Nilai Rata-rata 41,60 71,27 

4 Standar Deviasi 13,114 19,271 

5 % Ketuntasan 0% 53,33% 

 

Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pretest dan 

posttest berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji Paired Sample t-Test dan 

diperoleh nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan signifikan antara 

nilai sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, model PBL berbantuan LKS 

berbasis saintifik terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Postest 
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Data Statistic df Sig Keterangan 

Pretest 0,883 15 0,052 Normal 

Posttest 0,956 15 0,670 Normal 

 

Tabel 4. Data Hasil Uji Paired  Sampel t-Test 

Nilai Sig.(2-

tailed) 

Hasil Uji Keputusan Keterangan 

Sig.<0,05 0,001 H0 ditolak H1 

diterima 

Terdapat 

perbedaan 

signifikan 

 

Hasil angket minat belajar menunjukkan bahwa siswa memberikan respons 

positif terhadap pembelajaran. Persentase keseluruhan minat belajar mencapai 79%, 

termasuk kategori sangat baik. Siswa menunjukkan ketertarikan yang lebih tinggi, lebih 

aktif dalam diskusi, terlibat dalam kegiatan eksperimen, dan mampu bekerja sama dalam 

kelompok selama pembelajaran berlangsung. 

Tabel 5. Hasil Respon belajar Siswa 

No Aspek Responden Persentase Kriteria 

1 Minat peserta didik 

terhadap 

Pembelajaran PBL 

berbantuan LKS 

berbasis Saintifik 

15 orang 79% Sangat Baik 

 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan LKS berbasis saintifik mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan. Peningkatan nilai posttest dibandingkan pretest 

mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 

mereka memahami konsep secara lebih mendalam. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
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Bastian & Reswita (2022) yang menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan 

investigatif dan pemahaman konsep melalui aktivitas pemecahan masalah. 

Penggunaan LKS berbasis saintifik memberikan kontribusi penting dalam 

mengarahkan siswa untuk mengikuti langkah-langkah ilmiah, mulai dari mengamati 

hingga mengomunikasikan hasil. Pendekatan ini efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep karena siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung. Hal ini sejalan dengan temuan 

Amalia & Lestyanto (2021) serta Azis et al. (2023) yang menunjukkan bahwa LKS 

berbasis saintifik mampu meningkatkan pemahaman dan aktivitas belajar siswa secara 

signifikan. 

Peningkatan minat belajar siswa juga menjadi salah satu indikator keberhasilan 

penerapan model PBL berbantuan LKS saintifik. Persentase minat belajar sebesar 79% 

menunjukkan bahwa siswa merasa pembelajaran lebih menarik dan bermakna. PBL yang 

menyajikan masalah kontekstual mampu meningkatkan rasa ingin tahu siswa serta 

mendorong mereka untuk aktif mencari solusi. Penelitian Utami et al. (2024) juga 

menegaskan bahwa PBL dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa 

karena melibatkan mereka dalam proses berpikir kritis dan kolaboratif. 

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Firmansyah et al. (2023) dan 

Eriza et al. (2024) yang melaporkan bahwa penerapan PBL yang dipadukan dengan media 

atau perangkat pendukung seperti LKS terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

kognitif, minat, serta aktivitas belajar siswa. Dengan demikian, pembelajaran yang 

mengintegrasikan PBL dan LKS berbasis saintifik tidak hanya meningkatkan hasil belajar, 

tetapi juga minat dan keterlibatan siswa sepanjang proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, model PBL berbantuan LKS berbasis saintifik efektif 

diterapkan pada materi Zat dan Perubahan karena mendorong pembelajaran yang lebih 

aktif, kolaboratif, kontekstual, dan berbasis penyelidikan. Oleh sebab itu, model ini dapat 

direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran bagi guru IPA untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar siswa.  

 
4. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan LKS berbasis saintifik efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan 
minat belajar siswa pada materi Zat dan Perubahan. Peningkatan nilai rata-rata dari 
pretest 41,60 menjadi posttest 71,27 serta ketuntasan belajar yang meningkat hingga 
53,33% membuktikan bahwa model PBL mampu mengembangkan pemahaman konsep 
siswa secara signifikan. Hasil uji Paired Sample t-Test dengan nilai signifikansi 0,001 < 
0,05 semakin menguatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
awal dan kemampuan akhir siswa setelah mengikuti pembelajaran. Selain itu, minat 
belajar siswa juga mengalami peningkatan dengan persentase sebesar 79% pada kategori 
sangat baik, yang menunjukkan bahwa siswa lebih antusias, aktif, dan memiliki rasa ingin 
tahu yang lebih tinggi selama proses pembelajaran. Secara keseluruhan, model PBL 
berbantuan LKS berbasis saintifik dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang 
efektif dan layak diterapkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, khususnya 
pada materi yang membutuhkan pengalaman langsung dan aktivitas ilmiah. Jika 
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diterapkan secara konsisten, model ini berpotensi meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis, kolaboratif, serta pemahaman konseptual siswa secara lebih mendalam. 
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